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sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) *““Wahai
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai
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sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”” (Q.S Al-
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ABSTRAK

Ghois Almuwafaq. 2025. “Pembiasaan Bacaan Yasin dan Tahlil Sebagai
Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa Di SMK Merdeka Ulujami Pemalang.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK). Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing H. Agus Khumaedy, M.Ag.

Kata Kunci: Yasin, tahlil, akhlakul karimah, pembiasaan, pendidikan karakter

Meningkatnya krisis moral di kalangan remaja dewasa ini menuntut
pendekatan baru dalam pendidikan karakter yang tidak hanya mengedepankan
aspek kognitif, tetapi juga merangkul dimensi spiritual dan afektif. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan akhlakul karimah melalui kegiatan
keagamaan yang telah menjadi bagian dari tradisi lokal, khususnya pembacaan
Yasin dan tahlil. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasi kegiatan tersebut dijalankan di SMK Merdeka Ulujami Pemalang,
nilai-nilai moral dan spiritual apa saja yang dikandungnya, serta faktor apa yang
mendukung dan menghambat pelaksanaannya dalam membentuk karakter siswa.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
yang melibatkan berbagai pihak seperti siswa, guru Pendidikan Agama Islam,
kepala sekolah, serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan kesiswaan.
Validitas data dijaga melalui penerapan teknik triangulasi sumber dan metode.
Hasil menunjukkan bahwa rutinitas pembacaan Yasin dan tahlil setiap Jumat
Kliwon pagi memiliki dampak positif dalam menanamkan nilai-nilai seperti
keikhlasan, kedisiplinan, kepedulian sosial, dan rasa tanggung jawab. Aktivitas ini
berfungsi bukan hanya sebagai ritual ibadah, tetapi juga sebagai media internalisasi
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari siswa. Adapun faktor pendukung
keberhasilan kegiatan ini meliputi dukungan pihak sekolah dan partisipasi aktif dari
siswa, sementara hambatan yang muncul antara lain perbedaan tingkat kesadaran
spiritual dan keterbatasan waktu pelaksanaan. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pembiasaan bacaan Yasin dan tahlil secara kolektif
berkontribusi signifikan dalam membentuk akhlakul karimah siswa. Oleh karena
itu, disarankan agar sekolah memperkuat kolaborasi dengan orang tua serta
menerapkan sistem pemantauan yang lebih terstruktur untuk memastikan
kesinambungan pembinaan karakter secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di SMK Merdeka Ulujami Pemalang, pembiasaan membaca surat Yasin
dan tahlil telah menjadi bagian dari rutinitas mingguan yang dilaksanakan pada
hari Jumat pagi. Kegiatan ini melibatkan seluruh siswa dan guru, dengan tujuan
menciptakan suasana religius dan menanamkan nilai-nilai spiritual dalam
kehidupan sekolah. Kegiatan keagamaan tersebut bukan hanya merupakan ritual
simbolik, tetapi telah dijadikan sebagai salah satu strategi pendidikan karakter
yang berbasis pada ajaran Islam. Melalui pembacaan Yasin dan tahlil secara
berjamaah, siswa diajak untuk menumbuhkan kesadaran spiritual yang lebih
dalam (Saputra & Yunita, 2022: 280-296).

Tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan ini adalah membentuk akhlakul
karimah siswa, yakni akhlak mulia yang sejalan dengan ajaran Islam. Nilai-nilai
seperti ketulusan, kebersamaan, dan penghormatan terhadap kehidupan spiritual
diharapkan dapat terinternalisasi dalam diri siswa melalui praktik keagamaan
yang berulang. Dalam praktiknya, kegiatan ini dilakukan secara konsisten dan
mendapat dukungan dari berbagai pihak di sekolah. Hal ini menjadikan
pembiasaan membaca Yasin dan tahlil sebagai elemen penting dalam
membangun budaya sekolah yang religius dan bermoral (Bahri, 2022). Dengan
demikian, diharapkan siswa tidak hanya memahami nilai-nilai tersebut secara
teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

menciptakan lingkungan yang harmonis dan saling mendukung antar sesama.



Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap sesama yang
merupakan bagian dari ajaran Islam.

Kehadiran kegiatan ini menjadi sangat signifikan mengingat maraknya
krisis moral yang melanda remaja di era modern. Perkembangan teknologi dan
akses informasi yang nyaris tanpa batas telah membawa pengaruh negatif
terhadap perilaku dan cara berpikir sebagian remaja. Fenomena perundungan,
kekerasan di sekolah, penyalahgunaan narkoba, serta merosotnya rasa hormat
terhadap guru dan orang tua merupakan beberapa contoh nyata dari tantangan
moral yang dihadapi dunia pendidikan saat ini. Pendidikan formal dituntut untuk
menjawab tantangan ini tidak hanya melalui aspek kognitif, tetapi juga afektif
dan spiritual (Yusnita et al., 2023: 1-15).

Dalam konteks ini, kegiatan spiritual seperti Yasinan dan tahlil
menawarkan alternatif pendekatan pembinaan moral yang menyentuh sisi batin
siswa. Praktik ini bisa menjadi sarana refleksi diri, ketenangan jiwa, serta
memperkuat nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh
Nurul (2020) mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan
keagamaan di sekolah berkontribusi terhadap penurunan tingkat kenakalan
remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan spiritual dapat memainkan
peran penting dalam pembentukan kepribadian yang lebih baik.

Namun demikian, sebagian besar penelitian yang ada masih berfokus pada
aspek religiusitas formal, seperti pemahaman kognitif terhadap ajaran agama.

Dimensi afektif dan perubahan perilaku sebagai hasil dari kegiatan spiritual



belum banyak dikaji secara mendalam, terutama dalam konteks pembiasaan
ibadah kolektif. Kajian yang menyoroti pembiasaan Yasin dan tahlil di
lingkungan SMK juga masih sangat terbatas. Hal ini menjadi celah penelitian
yang penting, mengingat SMK sebagai lembaga pendidikan vokasional lebih
banyak dikaitkan dengan pengembangan keterampilan kerja ketimbang
pembinaan spiritual (Mufid, 2016: 253-276).

Pemilihan SMK Merdeka Ulujami Pemalang sebagai lokasi penelitian
tidak dilakukan secara acak, melainkan didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan empiris dan strategis yang relevan dengan fokus kajian. Pertama,
sekolah ini berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul
Ulama (NU), sebuah lembaga yang dikenal memiliki tradisi kuat dalam
pengembangan karakter Islami yang berlandaskan nilai-nilai Amaliyah
Ahlusunah Wal Jamaah. Kedua, adanya program pembiasaan membaca Surah
Yasin dan tahlil yang dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari kegiatan
resmi sekolah menjadi representasi nyata dari implementasi pendidikan karakter
berbasis tradisi keislaman lokal. Ketiga, latar belakang sosial siswa yang berbeda
dan berasal dari wilayah semi-urban memberikan konteks yang ideal untuk
mengamati proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam lingkungan pendidikan
kejuruan.

Kegiatan ini juga mencerminkan nilai-nilai budaya Jawa seperti gotong
royong, kebersamaan, dan penghormatan terhadap leluhur, yang sejatinya
sejalan dengan ajaran Islam tentang ukhuwah dan adab terhadap sesama.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini akan digunakan untuk menggali



makna-makna yang tersembunyi di balik praktik keagamaan tersebut. Penelitian
ini tidak hanya akan mendeskripsikan apa yang dilakukan siswa, tetapi juga
bagaimana mereka memaknai pengalaman spiritual yang mereka jalani (Sahlan,
2016).

Dengan mendalami pengalaman subjektif siswa dan guru, penelitian ini
akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang kontribusi
pembiasaan keagamaan terhadap pembentukan karakter siswa. Data empiris ini
diharapkan bisa mengisi kekosongan literatur yang selama ini lebih berfokus
pada dimensi kognitif dalam pendidikan agama. Hasil penelitian ini diharapkan
tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan teori pendidikan Islam, tetapi juga
menjadi bahan pertimbangan praktis bagi pengelola sekolah dalam merancang
kegiatan pembinaan karakter yang efektif. Melalui temuan lapangan yang
konkret, sekolah-sekolah lain dapat belajar dari praktik SMK Merdeka Ulujami
dalam membangun iklim religius yang berdampak pada perilaku dan sikap siswa
(Yudabangsa, 2020: 117-125).

Selain itu, penelitian ini juga akan mendukung agenda nasional dalam
memperkuat pendidikan karakter dan revolusi mental yang saat ini digalakkan
olen pemerintah sebagai respons terhadap degradasi moral generasi muda.
Dengan demikian, pembiasaan membaca Yasin dan tahlil bukan hanya menjadi
aktivitas rutin sekolah, melainkan juga menjadi instrumen pendidikan karakter
yang berakar pada nilai-nilai agama, budaya lokal, dan kebutuhan zaman (Said
et al., 2022: 53-81). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk

mendeskripsikan secara menyeluruh bagaimana pembiasaan membaca Yasin



dan tahlil di SMK Merdeka Ulujami Pemalang berkontribusi dalam

pembentukan akhlakul karimah siswa serta bagaimana siswa memaknai kegiatan

tersebut dalam keseharian mereka. “PEMBIASAAN BACAAN YASIN DAN

TAHLIL SEBAGAI PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA

DI SMK MERDEKA ULUJAMI PEMALANG”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, fokus

penelitian ini adalah

1.

Kurangnya kajian empiris tentang pendidikan karakter di SMK Merdeka

Ulujami berbasis tradisi keislaman lokal.

. Minimnya dokumentasi mengenai implementasi program spiritual rutin

seperti pembacaan Surah Yasin dan tahlil sebagai bagian dari pembentukan
karakter peserta didik.

Belum tergambarnya secara jelas proses internalisasi nilai-nilai
Ahlussunnah wal Jamaah.

Kebutuhan untuk memahami peran lingkungan sosial dan budaya sekolah
dalam mendukung pembiasaan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

Kurangnya pemetaan mengenai efektivitas strategi pendidikan karakter
berbasis tradisi keagamaan lokal, terutama di sekolah kejuruan yang

berorientasi pada pengembangan keterampilan kerja.



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada isu yang ingin
diselesaikan, diperlukan pembatasan ruang lingkup kajian. Penelitian ini akan
meneliti siswa SMK Merdeka Ulujami Pemalang, baik yang aktif maupun
pasif dalam kegiatan pembiasaan Yasin dan Tahlil. Selain itu, guru yang
berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan tersebut juga akan menjadi bagian
dari penelitian untuk memahami pelaksanaannya dari sudut pandang mereka.
1.4 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, serta
untuk memastikan penelitian ini mencapai tujuannya, peneliti merumuskan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca Yasin dan tahlil di
SMK Merdeka Ulujami Pemalang?
2. Nilai-nilai Akhlakul Karimah apa saja yang terbentuk pada siswa SMK
Merdeka Ulujami Pemalang melalui kegiatan pembiasaan membaca Surah
Yasin dan tahlil tersebut?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan
pembiasaan membaca Yasin dan tahlil di SMK Merdeka Ulujami

Pemalang?



1.5 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca Yasin dan
tahlil di SMK Merdeka Ulujami Pemalang.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai Akhlakul Karimah yang
terbentuk pada siswa SMK Merdeka Ulujami Pemalang melalui kegiatan
pembiasaan membaca Surah Yasin dan tahlil.

3. Menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca Yasin dan tahlil di SMK
Merdeka Ulujami Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti dan semua pihak terkait,
serta berkontribusi dalam pengembangan ilmu, khususnya pembentukan
akhlakul karimah siswa di SMK Merdeka Ulujami Pemalang. Hasil penelitian
ini dapat memperkuat teori tentang pendidikan akhlak dan menjadi metode
alternatif bagi guru PAI dalam mengajar. Selain itu, penelitian ini dapat
dijadikan referensi bagi studi selanjutnya yang ingin mendalami topik serupa.
1.6.1 Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmiah bagi
peneliti. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
referensi bagi penelitian selanjutnya, terutama yang berfokus pada

implementasi pembiasaan Yasin dan Tahlil sebagai salah satu metode



efektif dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak pada peserta
didik.
1.6.2 Manfaat Secara Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak. Bagi
sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengelola
kegiatan keagamaan seperti Yasin dan tahlil sebagai sarana pendidikan
karakter yang efektif dan berkelanjutan. Bagi siswa, kegiatan ini
diharapkan mampu menumbuhkan nilai-nilai moral dan spiritual seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial.

Bagi peneliti, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai
pentingnya pembentukan akhlak melalui praktik keagamaan di lingkungan
sekolah. Bagi guru, temuan ini dapat dijadikan rujukan dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran yang integratif antara aspek kognitif dan afektif.
Adapun bagi masyarakat, penelitian ini menekankan pentingnya peran
lingkungan sosial dan keluarga dalam mendukung pendidikan karakter

berbasis nilai-nilai religius dan budaya lokal.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah pengumpulan

data, analisis, dan interpretasi serta didukung oleh studi literatur, dapat

disimpulkan bahwa pembiasaan bacaan yasin dan tahlil sebagai pembentukan

akhlakul karimah siswa di SMK Merdeka Ulujami Pemalang adalah sebagai

berikut:

1.

Pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca Yasin dan tahlil di SMK
Merdeka Ulujami Pemalang telah berjalan secara terstruktur dan menjadi
bagian dari budaya religius sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan setiap
Jumat Kliwon pagi dan diikuti oleh seluruh warga sekolah baik dari guru
maupun siswa SMK Merdeka Ulujami pemalang. Dalam
pelaksanaannya, pembacaan Yasin dan tahlil tidak hanya menjadi ritual
ibadah semata, tetapi juga sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual kepada siswa. Hal ini menjawab rumusan masalah
pertama, yaitu bahwa pembiasaan keagamaan mampu menjadi media
pendidikan karakter berbasis pengalaman spiritual.

Terkait rumusan masalah kedua, ditemukan bahwa kegiatan tersebut
berhasil membentuk nilai-nilai akhlakul karimah pada siswa, seperti
Nilai Moral mencakup tanggung jawab, ketulusan dan keikhlasan,
kepedulian sosial, dan sopan santun. Kemudian terdapat nilai

spiritualnya meliputi nilai kesadaran akan ketuhanan, kehidupan berzikir,



5.2 Saran

10

doa dan ketawakalan, kehidupan bersama dalam ibadah dan kesadaran
akan kematian. Nilai-nilai ini terbentuk melalui proses internalisasi yang
konsisten dan didukung oleh keteladanan guru serta suasana kolektif
yang religius.

Adapun rumusan masalah ketiga menunjukkan bahwa keberhasilan
pembiasaan ini didukung oleh kebijakan sekolah, peran guru, serta
sinergi dengan budaya lokal Nahdlatul Ulama. Sementara itu, faktor
penghambat meliputi perbedaan kesadaran spiritual antar siswa dan
keterbatasan frekuensi kegiatan. Oleh karena itu, untuk memperkuat
dampak pembentukan karakter, diperlukan intensifikasi kegiatan dan
perluasan partisipasi aktif seluruh elemen sekolah. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan praktik pendidikan karakter berbasis
tradisi Islam lokal dan membuka ruang eksplorasi lebih lanjut dalam

konteks sekolah kejuruan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin memberikan beberapa saran

terkait hasil penelitian ini untuk meningkatkan kualitas dimasa mendatang.

Adapun saran-saran tersebut meliputi:

1.

Bagi pihak sekolah, khususnya kepala sekolah, guru PAI, dan staf
kesiswaan, disarankan untuk terus mengembangkan kegiatan
pembiasaan membaca Yasin dan tahlil sebagai bagian dari program
pembentukan karakter religius yang berkelanjutan. Kegiatan ini

sebaiknya tidak hanya dilaksanakan sebulan sekali, tetapi ditingkatkan
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frekuensinya menjadi mingguan atau bahkan harian melalui kegiatan
serupa seperti zikir pagi, tadarus Al-Qur’an, atau salat duha berjamaah.
Guru perlu diberikan pelatihan khusus untuk membina spiritual siswa
secara afektif, bukan hanya kognitif, agar kegiatan tidak menjadi rutinitas
kosong, melainkan sarana internalisasi nilai yang bermakna.

Untuk Dinas Pendidikan dan pihak yayasan, disarankan agar praktik baik
ini diangkat menjadi model kegiatan pembinaan karakter Islami berbasis
budaya lokal. Kegiatan keagamaan yang berakar pada tradisi masyarakat,
seperti Yasinan dan tahlilan, terbukti memiliki daya jangkau emosional
yang kuat bagi siswa, khususnya di lingkungan Nahdlatul Ulama. Oleh
karena itu, kebijakan pendidikan karakter sebaiknya memasukkan unsur
tradisi keislaman yang kontekstual dengan latar belakang siswa dan
komunitas sekitarnya.

Penelitian ini membuka peluang untuk dikembangkan lebih lanjut oleh
akademisi atau peneliti bidang pendidikan Islam dan pendidikan
karakter. Ke depan, studi serupa dapat menggunakan pendekatan mixed
methods agar hasil kualitatif dapat diperkuat dengan data kuantitatif
mengenai tingkat internalisasi nilai atau perubahan perilaku siswa. Area
eksplorasi baru dapat mencakup perbandingan efektivitas antara metode
pembiasaan berbasis tradisi lokal dan metode modern berbasis digital

atau ceramah motivasi.
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